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METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penedlitian

Dalam melaksanakan suatu penelitian, sebelumnyas tdhrentukan dulu
metode yang akan digunakan, karena dapat memudapkases kegiatan
penelitian. Sugiyono (2003:1) mengemukakan bahwistetdde penelitian
merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dehgaan dan kegunaan
tertentu”.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adaladtooe deskriptif
dengan pendekatan kuantitatif. Metode penelitieskdptif yaitu metode yang
digunakanan dalam penelitian untuk menganalisistpea-peristiwa yang terjadi
pada saat penelitian berlangsung.

1. Metode Deskriptif

Metode ini digunakan untuk mendapatkan data dalaamecahkan
masalah yang ada dengan melihat keterkaitan ardaea variabeldan
menekankan pada suatu studi untuk memperoleh iafirnpada saat
penelitian berlangsung.

Winarno Surakhmad (1994:140), mengemukakan ciridari metode
penelitian deskriptif, sebagai berikut:

a. Memusatkan diri pada pemecahan masalah-masalahagiengada

masa sekarang/pada masalah yang aktual.

b. Data yang dikumpulkan mula-mula disusun, dijelaskaian

kemudian dianalisa. Oleh karena itu, metode iningedisebut
metode analitik.
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa metode liiane
deskriptif digunakan untuk merumuskan pemecahanalaasyang bersifat
aktual atau yang sedang terjadi.

2. Studi Kepustakaan

Untuk memperoleh gambaran yang jelas sebagai landgang
digunakan untuk menganalisis masalah yang diteliika diperlukan studi
kepustakaan atau bibliografis, yaitu menelaah dsejurhahan pustaka yang
sesuai. Hal ini senada dengan yang dikemukakan \&Wiglarno Surakhmad
(1994:61) bahwa: “Penyelidikan bibliografis tidalapét diabaikan, sebab
disinilah penyelidik berusaha menemukan keteramgamgenai segala sesuatu
yang relevan dengan masalah, yakni teori yang dipsia”.

Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwdi $tepustakaan
merupakan dasar bagi peneliti untuk dapat mengeghklaandan mengarahkan

penelitiannya agar dapat menyimpulkan masalah gaalii.

B. Definisi Operasional
Untuk menghindari salah pengertian dan penafsieanbjaca, maka perlu
dijelaskan beberapa istilah yang digunakan dalamelg@an dengan judul
“Pengaruh Supervisi Klinis oleh Kepala Sekolah &edp Kinerja Mengajar
Guru Di SMAN 10 Bandung”.
1. Pengaruh
Dalam kamus besar Bahasa Indonesia (1994: 74@ng&tuh adalah
daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang,&)erahg ikut membentuk

watak , kepercayaan, atau perbuatan”.
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2. Supervisi Klinis oleh Kepala Sekolah

Supervisi Klinis termasuk bagian dari supervisigagaran. Dikatakan
supervisi klinis karena produser pelaksanaannyéh leltekankan kepada
mencari sebab-sebab atau kelemahan yang terjadialdm proses belajar-
mengajar, dan kemudian secara langsung pula dikesahsagaimana cara
memperbaiki kelemahan atau kekurangan tersebuter@ap klinis dalam
penelitian ini adalah dilakukan oleh kepala sekdi@thadap guru-guru di
lingkungan sekolah yang dipimpinnya.

Dalam buku Ngalim (1987:89-94) Richard Waller menkan definisi
tentang supervisi klinis sebagai berikut :

“Supervisi Klinis adalah supervisi yang difokuskpada perbaikan

pengajaran dengan melalui siklus yang sistematisi dahap

perencanaan, pengamatan, dan analisis intelektaap yintensif
terhadap penampilan mengajar sebenarnya denga@antuuntuk
mengadakan modifikasi yang rasional”.

(Clinical supervision may be defined as supervidmeused upon the

improvement of instruction by means of systemattes of planning,

observation and intensive intellectual analysis aftual teaching
performances in the interest of rational modifioati)

Sedangkan Keith Acheson dan Meredith D. Gall (Ngdlb87),
mengemukakan bahwa : “Supervisi klinis adalah mosembantu guru
memperkecil ketidak sesuaian (kesengajaan) antagaah laku mengajar
yang nyata dengan tingkah laku mengajar yang ideal’

Secara teknik mereka katakan bahwa supevisi kiwgialah suatu

model supervisi yang yang terdiri atas tiga fasaituy (1) pertemuan

perencanaan, (2) observasi kelas dan (3) pertebalén
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3. Kinerja Mengajar guru

Menurut Anwar Prabu M. (2001:67) pengertian kinaglah : “Hasil
kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapi seorang pegawai dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jgamyy diberikan
kepadanya”.

Malayu S.P. Hasibuan (2001:34) mengemukakan : ‘tfangorestasi
kerja) adalah suatu hasil kerja yang dicapai sasgodalam melaksanakan
tugas tugas yang dibebankan kepadanya yang didasatas kecakapan,
pengalaman dan kesungguhan serta waktu”.

Dalam hal ini kinerja yang dimaksud adalah kinerjgengajar
guru. Sedangkan pengertian mengajar menurut Nas(ii®82:8) diartikan
sebagai berikut: “Segenap aktivitas kompleks yaitgkakan guru dalam
mengorganisasi atau mengatur lingkungan  sebaikipaik dan
menghubungkannya dengan anak sehingga terjadisooesagar”

Dari dua pengertian di atas dapat disimpulkan bakivarja mengajar
guru adalah kemampuan seorang guru dalam melaksanagas mengajar dan
mengelola proses belajar siswa. Kompetensi atauakgman profesional
merupakan kemampuan yang harus dimiliki oleh gurwlidapat melaksanakan
tugas dengan sebaik-baiknya vyaitu kemampuan marakaa pengajaran,

melaksanakan pengajaran dan evaluasi.
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C. Lokasl, Populasi dan Sampel Pendlitian
1. Lokasi

Lokasi penelitian meupakan tempat dilaksanakaneyelgian. Dalam
penelitian ini dilaksanakan adalah di SMAN 10 Bamglyang bertempat di
Jalan Cikutra No. 77 Bandung.

2. Populasi

Sugiyono (2003:90) mengemukakan bahwa: “populaalaadwilayah
generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yangnmeyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penalibtuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya.

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwaulasp adalah
jumlah keseluruhan objek atau subjek pada suatayahll dan memiliki
karakteristik yang sesuai dengan masalah penelitian

Yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalamsa guru yang
mengajar di SMA Negeri 10 Bandung, baik guru tet@gupun tidak tetap
yang berjumlah 104 orang.

3. Sampel Penelitian

Pengertian sampel menurut Sugiyono (2003:91) Saagshh bagian
dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh pdasi tersebut.
Pengambilan sampel dalam penelitian ini denganitp@dan rumus Taro
Yamane yang dikutip dari Akdon (2005:107) sebagaikioit:

N
"~ N.d2+1

n
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n  =Jumlah sampel
N = Jumlah Populasi
d? = Presisi yang ditetapkan

104 104
n= =
104.(0,1)2+1 2,04

=50,98=51

Jadi, jumlah sampel penelitian ini yaitu sebanyhlofang

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah-langkaig ydilakukan
peneliti untuk memperoleh data dalam usaha pempecatesalah penelitian.
Sugiyono (2003:156) mengemukakan bahwa : “Dilireat degi cara atau teknik
pengumpulan data, maka teknik pengumpulan datat ddipgkukan dengan
interview (wawancara), kuesioner (angket), Obseérvgsengamatan) dan
gabungan ketiganya”.
1. Penentuan Alat Pengumpul Data
Untuk memperoleh data yang dibutuhkan, memerlukanpangumpul
data yang sesuai dengan kebutuhan penelitian lssa@iteristik sumber data
yang bersangkutan. Dilihat dari permasalahan datodeeyang digunakan,
maka penelitian ini menggunakan teknik pengumpdita dengan kuesioner
(angket). Angket merupakan alat pengumpul data yaangyak digunakan
karena memiliki banyak kelebihan. Hal ini senadagd® yang diungkapkan
oleh Suharsimi Arikunto (2006:225) vyaitu: “Sebagidiesar penelitian
umumnya menggunakan kuesioner sebagai metode yauitih duntuk
mengumpulkan data. Kuesioner atau angket memangporgrai banyak

kebaikan sebagai instrumen pengumpul data”.
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Bentuk angket yang disebarkan dalam penelitianbgrupa angket
tertutup, dimana setiap pernyataan disertai denghernatif jawaban.
Responden melakukan pilihan terhadap alternatifal@m sesuai dengan
pengalamannya dengan memberikan taotlacklis(Y) pada kolom yang
disediakan. Alternatif jawaban yang disediakan ngengkan skala Likert
yaitu skala yang digunakan untuk mengukur sikamdppat, dan persepsi
seseorang ~atau sekelompok orang @ tentang  fenomenaial so
(Sugiyono,2003:107). Pilihan jawabannya adalahsela{u), SR (sering), KD
(kadang-kadang), JR (jarang) dan TP (tidak pernah).

.. Penyusunan Alat Pengumpul Data

Langkah-langkah yang ditempuh penulis dalam menyusilat
pengumpul data adalah:

a. Menentukan variabel yang akan diteliti, yaitu vaeaX supervisi klinis
dan variabel Y Kinerja Guru.

b. Menetapkan indikator dari tiap variabel.

c. Penyusunan kisi-kisi instrumen penelitian (terlampi

d. Menyusun pernyataan-pernyataan dari masing-masar@bel disertai
alternatif jawaban .

e. Menetapkan bobot skor jawaban untuk variabel X dgndengan

menggunakan skala Likert yaitu sebagai berikut:
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Tabel 3.1
Skala Alternatif Jawaban
Variabel X dan'Y Bobot Nilai
SL (Selalu) 5
SR (sering)
KD (kadang-kadang)
JR (jarang)
TP (tidak Pernah)

R N W D

3. Tahap Uji Coba Angket

Sebelum kegiatan pengumpulan data yang sebenaritglaukdn,
angket yang telah disusun terlebih dahulu diujikaba Pelaksanaan ujicoba
ini dimaksudkan untuk mengetahui kelemahan-kelematen kekurangan-
kekurangan yang mungkin terjadi pada setiap itegkein Faisal (1986:189)
mengemukakan pentingnya ujicoba angket adalah aebeagkut:

“Setelah angket disusun, lazimnya tidak langsurgelzhrkan untuk

penggunaan sesungguhnya (tidak langsung dipakanda¢éngumpulan

data yang sebenarnya). Sebelum pemakaian yang ggesunya,

sangatlah mutlak diperlukan uji coba terhadap isiupun bahasa

angket yang telah disusun”.

Uji coba angket dilakukan penulis terhadap 10 ogunmg di SMA Lab
School UPI Bandung.

Setelah data uji coba angket terkumpul, selanjutngkakukan analisis
statistik untuk menguji validitas dan reabilitas#yagket dianggap valid
apabila terdapat persamaan antara data yang tedkumdgngan data

sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti. Ragket dianggap reliabel

apabila terdapat kesamaan data dalam waktu yabgdeer
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a. Uiji Validitas Instrumen

Hasil penelitian yang valid apabila terdapat kessmantara data
yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya itg@gad objek yang
diteliti. Instrumen yang valid menunjukkan alat ukyang digunakan
untuk memperoleh data juga valid. Menurut Sugiy@@3:137) bahwa:
“Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakamuk mengukur apa
yang seharusnya diukur”.

Arikunto (2006:168) menyatakan “Validitas adalatatsuukuran
yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau akésan sesuatu
instrument”. Sebuah instrumen dikatakan valid dpabniampu mengukur
apa yang diinginkan serta dapat mengungkap datavdalabel yang
diteliti secara tepat. Untuk mengetahui ketepatata dni diperlukan
teknik uji validitas. Untuk menguji validitas selbuanstrumen dapat
menggunakan rumus korelasi karena data yang dibasdari instrumen
sesuai dengan data atau informasi lain yang menganabel penelitian
yang dimaksud. Menurut Arikunto (2006:170) Rumuselkasi yang dapat
digunakan adalah yang dikemukakan oleh Pearsom géenal dengan

rumus korelasProduct Momensebagai berikut:

- NIXY = (SX)(EY)
M JINSXZ = GXDHNYY? — (3YD)}

Keterangan:
ryy = Korelasi antara setiap nomor item dengan jurskan total

> X = Jumlah skor tiap item



54

Y'Y = Jumlah skor total
>N = Jumlah sampel
1) Uji validitas variabel X
Di bawah ini diuraikan contoh perhitungan uji vékg variabel x

untuk item no 1 sebagai berikut:

Tabel 3.2
Contoh Uji ValiditasItem No 1
No.Res | X Y X? Y? XY
1 5 88 25 7744 440
2 3 68 9 4624 204
3 4 85 16 7225 340
4 3 74 9 5476 222
5 3 65 9 4225 195
6 3 69 9 4761 207
7 4 78 16 6084 312
8 5 73 25 5329 365
9 2 70 4 4900 140
10 3 64 9 4096 192
y 35 | 734| 131 | 54464 2617

N NEXY — (SX)(EY)
M JINSXZ = GXDNNLY? — (3Y2))

y 10.2617—(35).(734)
~J{10.131—-(1225)}{(10.54464)—(538756)}

26170-25690
J{1310-1225}{544640—538756}

480

~/(85)(5884)

480

"~ 707,2

= 0,68
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Selanjutnya dalam memberikan interpretasi terhadagefisien

korelasi, Masrun (Sugiyono, 2003: 152) mengemukdiednwa:
“ltem yang mempunyai korelasi positif dengan kriter (skor
total) serta korelasinya yang tinggi, menunjukkaahvea item
tersebut mempunyai validitas yang tinggi pula. Big@ syarat
minimum untuk dianggap memenuhi syarat adalah kakawo,3.
Jadi kalau korelasi antara butir dengan skor tetahng dari 0,3
maka butir dalam instrumen tersebut dinyatakark tiddid”

Jadi batas yang digunakan untuk menentukan atawimeualkan

bahwa suatu item itu valid adalah jika koefisiemekasinya (r > 0,3.

Di bawah ini akan diurutkan setiap item untuk ViagiaX berdasarkan

perhitungan rumus di atas:

Tabel 3.3
Hasil Analisisltem Variabe X
No. Item | Koefisien Korelas K eterangan

1 0,68 Valid

2 0,44 Valid

3 0,27 Direvisi

4 0,54 Valid

5 0,43 Valid

6 0,43 Valid

7 0,49 Valid

8 -0,14 Tidak Valid
9 0,12 Tidak Valid
10 0,29 Direvisi
11 0,69 Valid

12 -0,17 Tidak Valid
13 0,85 Valid

14 0,89 Valid

15 0,86 Valid

16 0,82 Valid

17 0,65 Valid

18 -0,08 Tidak Valid
19 0,29 Direvisi
20 0,69 Valid

21 0,60 Valid

22 0,66 Valid




2) Uiji validitas variabel Y

Dengan menggunakan rumus yang sama yaitu menggurakauct
Moment dari Pearson, uji validitas variabel Y di&kn uji per item

pernyataan. Di bawah ini diuraikan contoh perhiamgji validitas

variabel Y untuk item no 1 seperti di bawah ini:

Tabel 3.4
Contoh Uji ValiditasItem No 1
No.Res | X Y X? Y? XY
1 5 | 115| 25| 13225 575
2 5 | 104| 25| 10816 520
3 5 | 103| 25| 10609 515
4 5 | 100 25| 11881 545
5 5 93 | 25 8649 465
6 3 98 9 9604 294
7 5 | 107| 25| 11449 535
8 5 | 118 25| 13924 590
9 5 | 111 | 25| 12321 555
10 5 | 102| 25| 10404 510
y 48 | 1060| 234/ 112882 510/

NYXY — ZX)EY)

Txy=

JINZX? — CXDHNYY? — (XY D)}

10.5104—(48).(1060)

o /{10.234—(2304)}{(10.112882)—(1123600)}

51040-50880

~ J{2340-2304}{1128820-1123600}

160

~/(36)(5220)

160

" 433,5

= 0.37
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Di bawah ini akan diurutkan setiap item untuk VaelaY berdasarkan

perhitungan rumus di atas:

Tabel 3.5
Hasil Analissitem Variabel Y
No. Item | Koefisen Korelas Keterangan

1 0,37 Valid

2 0,37 Valid

3 0,42 Valid

4 0,75 Valid

5 0,72 Valid

6 0,26 Direvisi

7 0,47 Valid

8 0,22 Tidak Valid
9 0,35 Valid

10 0,02 Tidak Valid
11 0,59 Valid

12 0,76 Valid

13 0,62 Valid

14 0,70 Valid

15 0,38 Valid

16 0,68 Valid

17 0,72 Valid

18 0,89 Valid

19 0,79 Valid

20 -0,41 Tidak Valid
21 0,55 Valid

22 0,34 Valid

23 0,61 Valid

24 0,63 Valid

b. Uiji reabilitas instrumen
Pengujian reabilitas instrumen dilakukan dengamikebelah dua
(split half) yang dianalisis dengan rumus Spearman Brown, iyiai4tir-
butir instrumen dibelah menjadi dua kelompok y&&lompok ganjil dan
kelompok genap. Berikut ini rumus yang digunakamukiruji reabilitas

(Suharsimi, 2006:183-184)
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2.Txy

Ty4=
1 1+rxy

Keterangan:
r11= reabilitas internal seluruh instrument

rw~= korelasi product moment antara belahan ganjilgéarap

1) Uji reabilitas instrumen variabel X

Sebelum memasukan rumus di atas, terlebih dahul dibagi dua

skor item ganijil dan item genap.

4513344353333 |37|35|34| 32
43]135/41139|32|/36/41|38|36| 32

Setelah membagi dua skor, kemudian menghitupg dengan
menggunakan korelasi product moment. Berikut penlgidnnya:

a NEXY — (X)(ZY)
= JINEXZ — GXDHNYY? — (3Y2))

_ 10.13992—-(361).(373)
~/{10.14056—(361.361)}{(10.14041)—(373.373)}

139920-134653
/{140560-130321}{140410—139129}

5267 5267
= = =1,45
v10239.1281 3621,6

_ 27xy 2.(1,45) 29
T1+4rxy 1+1,45 2,45

rll :1,1837

Dari perhitungan di atas telah diperoleh angka iliead
sebesar 1,1837, langkah selanjutnya adalah mengkasikan harga

tersebut dengan tabel r product moment (terlamgdari tabel
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diketahui bahwa dengan N=10, harig= 0,632 dan .= 0,765.
Maka instrument variabel X (supervisi klinis olelepala sekolah)
adalah reliabel.

Uji reabilitas instrumen variabel Y

Sebelum memasukan rumus di atas, terlebih dahubu dlbagi dua

skor item ganijil dan item genap.

58|52 |51|56|48|48|55|59]| 58|52
97152|52|53|45|50|52|59| 53|50

Setelah membagi dua skor, kemudian menghitupg dengan

menggunakan korelasi product moment. Berikut penigidnnya:

o NEXY — (X)(ZY)
T JINEX? — (TXOHNEY? — (3V2)

10.28205—(537).(523)
\/{10.28987—(537.537)}{(10.27485)—(523.523)}

282050-280851
\/{289870-288396}{274850—273529}

1199 1199

\/1501.1321 1408,13

=0,8515

2.T%y 2.(0,8515) 1,703
“1+rxy 140,8515 1,8515

P =0,9198

Dari perhitungan di atas telah diperoleh angka ilieab
sebesar 0,9198, langkah selanjutnya adalah mengkasikan harga
tersebut dengan tabel r product moment (terlamgdari tabel
diketahui bahwa dengan N=10, harig= 0,632 dan .= 0,765.

Maka instrument variabel Y (kinerja mengajar guadalah reliabel.
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4. Tahap Penyebaran Angket
Tahap berikutnya setelah melaksanakan uji coba etngklalah
penyebaran angket yang sesungguhnya pada sampglsydah ditetapkan
sebelumnya.Untuk pengumpulan data dilakukan sedelagjan waktu yang

telah ditentukan oleh pihak sekolah.

E. Teknik Pengolahan Data
Mengolah data merupakan salahsatu tahap pentingmdadegiatan
penelitian. Data yang terkumpul harus diolah umhémperoleh kesimpulan atau
generalisasi tentang masalah yang diteliti. Suralch(®998:109) menyatakan:
“Mengolah data adalah usaha konkrit untuk membatd du “berbicara”
sebab betapapun besarnya jumlah dan tingginyaddtai yang terkumpul
(sebagai hasil fase pelaksanaan pengumpulan da&jla tidak disusun
dalam suatu organisasi dan diolah menurut sisteenging baik, niscaya
data itu merupakan bahan-bahan yang “membisu seabasa”.
Selanjutnya langkah-langkah pengolahan data datmlitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Seleksi angket
a. Memeriksa jumlah angket yang terkumpul kembalilabtdisebar kepada
responden.
b. Memeriksa jawaban yang diberikan responden sesemagath petunjuk
pengisian.
2. Melakukan tabulasi data
Tabulasi data merupakan kegiatan merekap semuagavke dalam tabel dan

memberikan skor terhadap item-item yang perlu didesr. Hal ini dilakukan

untuk memberikan kemudahan mengolah dan mengandsa.
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3. Penerapan data sesuai dengan pendekatan penelitian
Dalam tahap ini dilakukan pengolahan data sesuapaite menggunakan
rumus-rumus atau aturan-aturan yang ada sesuaanlg@egdekatan penelitian
yang dipilih.
Langkah-langkah dalam pengolahan data dalam piamelii yaitu
sebagai berikut:
a. Weighted Means Scored
Perhitungan dengan menggunakan tekmkeighted Means Scored
(WMS). Teknik ini digunakan untuk mencari gambatka@tenderungan
variabel X dan variabel Y, yaitu menggambarkan keadsupervisi klinis
oleh kepala sekolah terhadap kinerja mengajar gliruSMAN 10

Bandung. Adapun rumus WMS ini adalah sebagai beriku

— X
% =2
n

Keterangan:
X =nilai rata-rata yang dicari

X = jumlah skor gabungan (frekuensi jawaban dikalbot nilai untuk
setiap alternatif jawaban/kategori)

n = jumlah reponden

Adapun langkah-langkah yang ditetapkan dalam peahagol data dengan

menggunakan rumus WMS adalah sebagai berikut:

1) Memberi bobot untuk setiap alternatif jawaban

2) Menghitung jumlah responden setiap item dan katgawaban
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Menunjukkan jawaban responden setiap item dan langgslikalikan

dengan bobot alternatif jawaban itu sendiri.

Menghitung nilai rata-rata untuk setiap item padasimg-masing
kolom.

Menentukan kriteria pengelompokkan WMS untuk skda+rata setiap
kemungkinan jawaban.

Mengkonsultasikan total nilai skor rata-rata dengeemcocokkan hasil
perhitungan setiap variabel dengan kriteria masiaging untuk
menentukan dimana letak kedudukan setiap varidbal @engan kata
lain kemana arah kecenderungan dari masing-masirgbel tersebut.
Adapun kriterianya menurut Sugiyono(2003:214)

Tabel 3.6
Konsultasi Hasil Perhitungan WM S

Rentang nilai Kriteria

Penafsiran
Variabe X Variabd Y

4,01 -5,00 Sangat Baik Selalu Selalu

3,00 — 4,00 Baik Sering Sering

2,01 — 3,00 | Cukup baik Kadang-kadang Kadang-kadang

1,01 -2,00 Rendah Jarang Jarang

0,01 -1,00 | Sangat Rendah Tidak Pernah Tidak Perpah

. Mengubah Skor Mentah Menjadi Skor Baku

Untuk mengubah skor mentah menjadi skor baku dkamaumus sesuai

dengan yang dikemukakan oleh Sudjana (1992: 1@&)gse berikut:

Ti :50+1({X_XJ
S
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Keterangan:

Ti = Skor baku

X = Data skor untuk masing-masing responden

X = Rata-rata

S = Simpangan Baku

Adapun langkah-langkahnya untuk menggunakan rumwdad, sebagai

berikut:

1) Menentukan skor tertinggi dan skor terendah

2) Menentukan rentang (R), yaitu skor tertinggi (STdikurangi skor
terendah (STR), dengan rumus:R = STT- STR

3) Menentukan banyaknya kelas interval, dengan cara:

BK=1+3,3logn
4) Menentukan panjang kelas interval (Kl) yaitu regtaibagibanyaknya

kelas

Kelas Interval - Range
BanyakKela

5) Menyusun daftar distribusi frekuensi untuk mempamoharga-harga

yang diperlukan dalam menghitung mean dan simpabgkmn.

6) Mencari rata—rata/mee(ﬁ) dengan rumus:

7) Mencari simpangan baku (S) dengan rumus:

S:\/n(FXZ)—(ZFX)Z

n(n-1)
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c. Uji normalitas distribusi data
Uji normalitas dilakukan untuk menentukan tekniktistik apa yang akan
digunakan dalam pengolahan data yaitu analisisnpetrik dan analisis
non parametrik. Rumus yang digunakan untuk pengujarmalitas

distribusi data digunakan Chi Kuadrat menurut Ssih@r(2006 : 290) :

2_ <(fo=fh)?
xX°=) 0

Keterangan:
x2 = Chi kuadrat yang dicari
fo = Frekuensi yang tampak
fh = Frekuensi yang diharapkan
Langkah yang ditempuh dalam menggunakan rumusk@durat
adalah sebagai berikut:
1) Menentukan besarnya rentang (R)
R = Skor tertinggi — Skor terendah
2) Menentukan banyaknya kelas interval (KI)

3) Menentukan panjang kelas interval (PK)

R
PK=—
Kl

4) Menyusun daftar distribusi frekuensi untuk mempanatilai rata-rata
dan standar deviasi
5) Penentuan rata-rata dengan menggunakan rumus:
YFX

X:F
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6) Penentuan simpangan baku (S) dengan menggunakas:rum

\/n YFX2— (YFX)2
S =
n(n-1)

7) Membuat tabel distribusi frekuensi untuk mencanighaharga yang
diperlukan dalam menghitung Chi Kuadrat.

8) Menghitung frekuensi yang diharapkan (fh), dengara anengalikan
presentase luas tiap bidang kurva normal dengarafjuranggota
sampel.

9) Memasukan harga-harga fh ke dalam tabel kolom #kalgus

_ 2
n—(fo ) da
fh

menghitung  harga rata-rata (fh-fo) da n

: (fo-fh)? :
menjumlahkannya. HargaT adalah merupakan harga Chi

Kuadrat {?) hitung.

10)Membandingkan harga Chi Kuadrat hitung dengan Gladfat tabel.
Bila Chi Kuadrat hitung lebih kecil atau sama denderga Chi
Kuadrat tabel X?hitung < X?tabel) maka distribusi data dinyatakan
tidak normal.

. Menguiji hipotesis penelitian

Setelah selesai pengolahan data kemudian dilamjutleaagan menguji

hipotesis guna menganalisis data yang sesuai depgamasalahan

penelitian. Adapun hal-hal yang akan dianalisisdasarkan hubungan

antar variabel tersebut, yaitu:
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1) Analisis Korelasi

2)

Analisis korelasi digunakan untuk membandingkanil h@engukuran
dua variabel yang berbeda agar dapat menentukgkatimubungan
antara variabel-variabel dengan menggunakan rureassé&n Product

Moment:

- NYXY — (ZX)(XY)
JINZXZ - CXDHNYYZ - (TY2)}

Untuk memudahkan dalam menafsirkan koefisien keretaaka dapat
menggunakan kriteria seperti yang dikemukakan Slaiyono (2009:

214) sebagai berikut:

Tabel 3.7
Interpretasi Koefisien Korelas
Interval Koefisien Tingkat Hubungan

0,00 - 0,199 Sangat rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 — 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat kuat

Uji Signifikansi
Uji signifikansi dilakukan untuk mengetahui apakalbungan
yang ditemukan tersebut berlaku untuk seluruh EspuRumMuUs uji

signifikan menurut Sugiyono (2003:214) tersebuagebberikut:

N

rvn—

1-1r2

t=

.

Keterangan :
r = koefisien korelasi

n = banyak populasi



3)

4)
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Ketentuannya bila t hitung lebih kecil dari tabraaka H diterima, dan
Ha ditolak.Tetapi sebaliknya bila t hitung lebitsbedari t tabel maka
Ha diterima dan Ho ditolak.
Uji Determinasi
Koefisien determinasi dipergunakan dengan makstukunengetahui
besarnya kontribusi Variabel X terhadap Variabel Wntuk
mengujinya menggunakan rumus sebagai berikut:

KD = r%x 100%
Keterangan:
KD = Koefisien determinasi
r2 = Kuadrat koefisien
Analisis Regresi
Analisis regresi digunakan untuk mengetahui hubonfymgsional
antara variabel penelitian. Rumus yang digunakanumg Sugiyono

(2003:237) adalah sebagai berikut:

Y =a+bX
Keterangan:
Y = Harga variabel Y yang diramalkan
a = Harga garis regresi, yaitu apabila X =0
b = Koefisien regresi, yaitu besarnya perubahemgyterjadi pada

Y, jika satu unit berubah pada X

X = Harga pada variabel X
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Untuk mencari harga a dan b menggunakan rumus:
PRINDRDRDOREIN

L OvEx)- (Z )Z (xy)
(2 x)-(

o= 2 x)- (Z(Zv
n(Z )=

Demikianlah langkah-langkah dalam teknik pengolatian analisis data
di atas diharapkan dapat membantu penulis dalangmmasikan penelitian yang
berkualitas yang ditandai dengan pemecahan maskahpencapaian tujuan

penelitian.



